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INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) interaksi antara berbagai 

varietas padi lokal dan berbagai macam sistem pengairan terhadap aktifitas jamur 

Mikoriza, (2) mengetahui varietas padi lokal terbaik pada aktivitas jamur 

Mikoriza, (3) mengetahui sistem pengairan terbaik pada aktivitas jamur Mikoriza. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang disusun menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) dengan rancanga percobaan Strip 

plot faktorial 4x3 dengan 3 ulangan. Faktor 1 adalah macam varietas padi lokal 

yang terdiri dari 4 perlakuan yaitu: varietas Rojolele Genjah (V1), varietas Mentik 

Wangi (V2), varietas Mentik Susu (V3) dan varietas Cempo Hitam (V4). Faktor 2 

adalah macam pengairan yang terdiri dari 3 perlakuan yaitu: pengairan 

Konvensional (A1), pengairan berselang 10 hari penggenangan 5 hari kering (A2), 

pengairan berselang 7 hari penggenangan 3 hari kering (A3). Parameter 

pengamatan meliputi jumlah spora, persentase  infeksi pada akar, pengamtan 

organel MVA, panjang akar, poliefrasi akar, berat segar akar, berat kering akar, 

dan berat gabah per rumpun.  Hasil penelitian ini menunjukkan pada dinamika 

populasi Mikoriza varietas terbaik yaitu Mentik Wangi dan Mentik Susu dengan 

pengairan 10 hari tergenang 5 hari kering. Pada perkembangan akar varietas 

terbaik yaitu Cempo Hitam dengan pengairan 10 hari tergenang 5 hari kering. 

Pada hasil padi varietas terbaik yaitu Mentik Wangi dengan pengairan 7 hari 

tergenang 3 hari.  

Kata kunci : jamur Mikoriza, varietas padi, pengairan berselang. 
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ABSTRACT 

 This study aims to determine (1) the interaction between various types of 

local rice plant varieties and various kinds of irrigation systems on mycorrhizal 

fungal activity, (2) to find out the best local rice varieties in mycorrhizal fungal 

activity, (3) to find out the best irrigation system on mycorrhizal fungal activity. 

This research is an experimental research arranged by compiled using a 

Uncompletely Randomized Design (RAKL) with a 4x3 factorial strip plot design 

with 3 replications approach. First Factor is a variety of local rice plant varieties 

consisting of four treatments, videlicet : early Rojolele varieties (V1), Mentik 

Wangi varieties (V2), Mentik Susu varieties (V3) and Black Cempo varieties (V4). 

Second Factor  is a type of irrigation consisting of three treatments, namely: 

Conventional irrigation (A1), irrigation 10 days inundation 5 days dry (A2), 

irrigation 7 days inundation 3 days dry inundation (A3). Observation parameters 

consist the number of spores, percentage of infection in roots, observation of MVA 

organelles, root length, root polyperation, root fresh weight, root dry weight and 

grain weight per clump. As the result, it indicates that the dynamics of the best 

varieties of Mycorrhizal populations are Mentik Wangi and Mentik Susu with 10 

days of irrigating 5 days dry. Cempo Hitam is the best root variety during the 

development and with 10 days of irrigating 5 days dry. The best varieties of the 

rice plant varieties, Mentik Wangi, were irrigated 7 days inundated by 3 days dry.  
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